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Perilaku caring perawat merupakan inti utama dalam pelayanan
keperawatan. Pasien akan merasa puas atas perilaku caring atau
kepedulian yang diberikan perawat kepada dirinya sebagai penerima
layanan keperawatan. Pelayanan dikatakan mempunyai mutu yang
baik apabila pasien sebagai penerima layanan keperawatan merasa
puas atas jasa yang diterimanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan
pasien yang menjalani terapi hemodialisis Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dimana
variabel dependen dan independen dilakukan observasi sekaligus
pada satu satuan waktu. Teknik sampling yang digunakan adalah

Nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel
consecutive sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 45
sampel. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa perilaku caring
perawat berhubungan dengan kepuasan pasien didapatkan tingkat
signifikansinya yakni (Pvawe = 0,022) yang berarti Pyaue< a = 0,05.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan antara
perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien di rumah sakit Stella
Maris Makassar. Perilaku caring yang baik akan berdampak pada
kepuasan pasien sebagai penerima jasa pelayanan.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi telah memunculkan persaingan yang kompetitif disegala sektor. Perolehan pencapaian
dalam persaingan ditentukan oleh peluang dan umpan balik yang efektif terhadap setiap variasi persyaratan
perilaku pelanggan sebagai penerima jasa di rumah sakit (Asnawi et al., 2019). Rumah sakit merupakan
media atau wahana kesehatan yang berperan penting di Masyarakat (Mongkaren, 2013;Yunita & Hariadi,
2019). Seiring dengan meningkatnya persaingan antar rumah sakit yang mendorong pelanggan untuk
membuat pilihan terbaiknya dalam memilih rumah sakit manapun (Fatima et al., 2018). Keberhasilan
pelayanan kesehatan dirumah sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktornya adalah pelayanan
keperawatan yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pelayanan kesehatan secara
keseluruhan (Suweko & Warsito, 2019). Melihat terapi hemodialisa merupakan terapi yang alternatif terbaik
bagi pasien gagal ginjal kronik dimana terapi hemodialisis bukan merupakan terapi untuk menyembuhkan
namun dapat memperpanjang hidup pasien. Pasien yang melakukan terapi hemodialisis sering mengalami
perasaan cemas karena pembatasan cairan, pembatasan diet, penurunan interaksi sosial, pembatasan aktivitas
rekreasi, kehilangan pekerjaan, lamanya proses dialisis yang dilakukan (Sanli & Herlina, 2022). Sehingga
perawat sangat perlu untuk mengoptimalkan kepatuhan pasien dalam menjalanin terapi dan mematuhi diet
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yang dianjurkan pada pasien hemodialisis dengan memberikan dukungan kepada pasien. Salah satu bentuk
dari layanan kesehatan yang dapat mengoptimalkan kesehatan pasien hemodialisis adalah pelayanan
keperawatan. Pelayanan keperawatan sangat erat kaitannya dengan mutu pelayanan dan tingkat kesehatan,
serta kepatuhan pasien dalam melaksanakan terapi hemodialisis (Marlina & Elon, 2022).

Perawat hemodialisis mempunyai tugas berat dalam melaksanakan pelayanan pasien yang meliputi
keterlambatan pelayanan, terlambat cuci darah, menunggu mesin selesai, kesalahan mesin, merasa tidak ada
yang mendengarkan, kurangnya informasi, kurangnya pengawasan, kondisi penyakit pasien, penggunaan
mesin hemodialsis yang modern dan canggih, penerapan kebijakan rumah sakit, prosedur pengendalian
infeksi yang ketat dan peningkatan beban kerja (Siregar et al., 2020).

Prevalensi penyakit gagal ginjal kronik secara global mengalami peningkatan setiap tahunnya. The
United states renal data system (USRDS) menyatakan jumlah pasien yang dirawat karena gagal ginjal kronik
secara global diperkirakan berjumlah sebanyak 3.010.000 pada tahun 2012 dengan tingkat pertumbuhannya
sebesar 7 % dan meningkat sebesar 3.200.000 pada tahun 2013 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 6 %
(Arifaet al., 2017). Menurut organisasi kesehatan Dunia delapan juta orang akan membutuhkan dialysis pada
tahun 2025 (Ahoui et al., 2019). Data riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa
prevalensi penduduk indonesia yang mengalami gagal ginjal sebesar 0,2 % atau 2 per 1000 penduduk. Pada
tahun 2018 meningkat menjadi 0,38 % yaitu pada angka 713.783 pasien (Nasution et al., 2020). data pada
tahun 2011 pasien gagal ginjal kronik yang harus melakukan terapi hemodialisis sebanyak 15.353 pasien
(Damanik, 2020). Data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan sebanyak 2.850 pasien
melakukan hemodialisis (Riskesdas, 2019).

Perawat sebagai tenaga kesehatan yang banyak bertemu dengan masyarakat diharapkan menjaga
layanan bermutu dan berkualitas, karena mutu pelayanan keperawatan merupakan indikator kualitas
pelayanan kesehatan serta menjadi citra suatu instansi pelayanan kesehatan. Hal ini karena perawat
merupakan profesi dengan jumlah terbanyak, paling dekat dengan pasien yang mengalami penderitaan,
kesakitan serta kesengsaraan yang dirasakan oleh pasien dan keluarganya. Salah satu kunci utama pelayanan
keperawatan dikatakan bermutu adalah pelayanan yang diberikan dapat memberikan kepuasan bagi pasien
(Anik Inayati, 2021). Peningkatan kepuasan pasien akan meningkatkan kualitas hidup terkait layanan
kesehatan. Kepuasan pasien yang lebih baik akan meningkatkan pendapatan dan peningkatan keunggulan
dari fasilitas kesehatan (Nuairi et al., 2022).

Pasien sebagai pemakai jasa layanan keperawatan meminta pelayanan keperawatan harus sesuai
dengan haknya, yakni pelayanan keperawatan yang paripurna dan berkualitas. Pasien akan merasa keberatan
jika perilaku caring yang diberikan tidak menimbulkan rasa puas bagi dirinya (Anik Inayati, 2021).
Kepuasan terhadap layanan kesehatan merupakan persepsi pasien terhadap kualitas layanan dan menjadi
indikator kinerja organisasi kesehatan (Hartanti & Antonio, 2022). Bahwa selama ini survei kepuasan hanya
dilakukan kepada pasien yang ada diruang rawat inap saja tetapi untuk diruang hemodialisis belum pernah
dilakukan.

Perilaku caring adalah perbuatan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang perawat dalam
merawat pasien dengan memberikan dorongan yang positif serta peningkatan layanan keperawatan (Syafitri
et al., 2022). Perilaku caring juga dapat dibuktikan dengan memberikan rasa yang nyaman dan aman bagi
pasien dan keluarga, sikap saling percaya antar perawat dan pasien sehingga dapat memberikan dampak yang
baik dalam proses keperawatan (Nurtika, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
perilaku Caring perawat dengan kepuasan pasien yang melakukan terapi hemodialisis di ruang hemodialisis
rumah sakit Stella Maris Makassar.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasional analitik
(hubungan/asosiasi) dengan menggunakan pendekatan crossSectional. Penelitian ini dilakukan dengan target
pasien Hemodialisis di ruang HD Rumah Sakit Stella Maris Makassar dengan pasien yang berbeda-beda
selama penelitian dilakukan. Pada penelitian ini, metode sampling yang digunakan adalah Nonprobability
sampling. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 40 sampel dengan menggunakan Rumus menurut
Zainuddin M dalam Nursalam (2008). Ada dua kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni kriteria
inklusi meliputi: (a) pasien dengan keadaan sadar penuh, (b) pasien bisa menulis dan membaca, (c) pasien
yang melakukan terapi hemodialisis lebih dari satu kali, (d) bersedia menjadi responden sedangkan kriteria
eksklusi yaitu pasien hemodialisis yang kondisinya tidak memungkinkan untuk diteliti (pasien mengalami
penurunan kesadaran) dan pasien yang baru satu kali melakukan terapi hemodialisis. Pada variabel
independen yaitu Perilaku caring Perawat alat yang digunakan untuk mengukur variabel ini, dengan
menggunakan kuesioner caring oleh Rika (2013) dan telah dilakukan modivikasi. Sebelum dilakukan
penelitian, kuesioner telah dilakukan uji validitas dan reabilitas dan hasilnya didapatkan valid dan reliabel.
Kuesioner terdiri dari 22 pertanyaan tidak pernah nilainya satu (1), kadang- kadang nilainya dua (2), sering
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nilainya tiga (3), dan selalu nilainya empat (4). Untuk variabel independen mempunyai dua kategori yaitu
tidak baik jika nilai skor 26-65 dan baik Jika nilai skor 66-104. untuk variabel dependen yaitu kepuasan
pasien alat yang digunakan untuk mengukur variabel ini dengan menggunakan kuesioner Nursalam, (2016)
dan telah dilakukan modivikasi. Sebelum dilakukan penelitian, kuesioner telah dilakukan uji validitas dan
reabilitas dan didapatkan hasilnya adalah valid dan reliabel. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan sangat
tidak puas nilainya satu (1), tidak puas nilainya dua (2), puas nilainya (3), dan sangat puas nilainya (4).
Untuk variabel dependen mempunyai dua kategori yaitu tidak puas jika nilai skor 20-50 dan puas jika nilai
skor 51-80. Prosedur penelitian dimulai dengan proses perijinan dari STIK Stella Maris ke Rumah sakit
Stella Maris, kemudian setelah mendapatkan ijin penelitian dari rumah sakit Stella Maris kemudian peneliti
melakukan penelitian dengan memperhatikan prinsip-prinsip etik dalam penelitian.

3. HASIL
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 40)

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Umur

Remaja (17-25) 1 25

Dewasa (36-45) 14 35.0

Lansia (46-65) 21 52.5

Manula (66 Keatas) 4 10.0
Jenis Kelamin

Laki-laki 18 45.0

Perempuan 22 55.0
Jenis Pekerjaan

Ibu rumah tangga 15 375

Wiraswasta 8 20.0

Pegawai Negeri Sipil 17 42,5

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh distribusi umur responden terbanyak pada kelompok umur
lansia yaitu sebanyak 21 responden (52.5 %) dan jumlah yang terkecil terdapat pada kelompok umur remaja
yaitu sebanyak 1 responden (2.5 %). Sedangkan jumlah responden terbanyak adalah berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 22 responden (55.0%) dan jumlah responden terkecil adalah berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 18 responden (45.0%). Sedangkan jenis pekerjaan terbanyak adalah bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil sebanyak 17 responden (42.5%) dan jumlah responden terkecil adalah bekerja sebagai
Wiraswasta Sebanyak 8 responden (20.0%).

3.2 Hasil Analisis Masing-Masing Variabel

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Caring Perawat di Ruang Hemodialisis
RumahSakit Stella Maris Makassar

Perilaku Caring Perawat Frekuensi Presentase (%)
Baik 36 90.0
Tidak Baik 4 10.0
Total 40 100.0

Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh distribusi Perilaku caring Perawat yang Baik Sebanyak 36
(90.0%) responden dan Perilaku caring Perawat yang Tidak Baik sebanyak 4 (10.0%) responden.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kepuasan Pasien di Ruang Hemodialisis Rumah
Sakit Stella Maris Makassar

Kepuasan Pasien Frekuensi Presentase (%)
Puas 337 92,5
Tidak Puas 7.5
Total 40 100.0

Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh distribusi kepuasan pasien terbanyak pada kategori puas
sebanyak 37 (92.5%) responden dan kepuasan pasien yang tidak Puas sebanyak 3 (7.5%) responden.
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3.3 Hasil Analiss Bivariat

Tabel 4. Analisis hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien yang menjalani terapi
hemodialisis Rumah Sakit Stella Maris Makassar (N = 40)

Kepuasan pasien Total p
Perilaku Caring Perawat Puas Tidak Puas
F % F % F %
Baik 35 87.5 1 2.5 36 90.0 0.022
Tidak baik 2 5.0 2 5.0 4 10.0
Total 37 92.5 3 7.5 40 100.0

Berdasarkan hasil penelitian di ruang Hemodialisis Rumah Sakit Stella Maris Makassar, dari 40
responden yang menyatakan Perilaku caring perawat baik dan puas sebanyak 35 (87.5%), menyatakan
perilaku caring perawat baik namun Tidak puas sebanyak 1 (2.5%) responden, perilaku caring perawat Tidak
baik namu puas sebanyak 2 (5.0%) responden dan perilaku caring Perawat tidak baik dan tidak puas 2
(5.0%) responden.

4. DISKUSI

Dalam pelayanan keperawatan, caring merupakan nilai-nilai inti moral dari profesi keperawatan,
yang  memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien dengan penuh perhatian, empati, kepedulian,
keramahan, bersikap santun, kejelasan komunikasi, berupa menjamin kenyamanan pasien dengan
menggunakan kemampuan teknikal yang memadai guna meningkatkan kesejahteraan pasien (Sihombing,
2022; Firmansyah et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Ruang Hemodialisis Rumah Sakit Stella Maris
Makassar didapatkan bahwa dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi Square dan dibaca pada
Fhiser Exact Test = 0,05, diperoleh nilai p = 0,022 hal ini menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti ada
hubungan yang bermakna antara Perilaku caring Perawat dengan kepuasan pasien yang menjalani Terapi
Hemodialisis di Rumah Sakit Stella Maris Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku caring
perawat merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang tingkat kepuasan pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rangki, (2021) didapatkan hasil
bahwa perilaku caring perawat berhubungan dengan kepuasan pasien yang dirawat diruang inap bedah dan
penyakit dalam RSUD Kota Kendari. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Belladona et al., (2020) dimana didapatkan hasil bahwa ada hubungan perilaku caring perawat dengan
kepuasan pasien. dimana semakin caring seseorang perawat maka pasien akan mengalami kepuasan.
Kepuasan pasien sebagai penerima jasa akan terbentuk karena sikap dan perilaku perawat yang sangat
caring kepada pasien yang meliputi; perawat memberikan tindakan dengan segera dalam melayani pasien
setiap saat, melaporkan dengan detail perkembangan keadaan pasien kepada dokter yang menanganinya
sewaktu kunjungan, serta selalu sabar dalam memberikan pelayanan.

Berdasarkan hasil penelitian di ruang Hemodialisis didapatkan hasil bahwa perilaku caring perawat
Baik dan puas sebanyak 35 (87,5%). Semakin baik perilaku caring perawat dalam memberikan pelayanan
asuhan keperawatan, pasien dan keluarga semakin senang dalam menerima pelayanan, berarti hubungan
terapeutik perawat dengan pasien semakin terjalin. Pasien akan merasa puas dengan perawat yang ramah,
mudah senyum, sopan dan memberi perhatian (Ernawati & Tumanggor, 2020). Dari hasil penelitian
didapatkan perilaku caring perawat baik namun pasien tidak puas sebanyak 1 (2,5%). Hal ini dapat
disebabkan oleh pengalaman pasien dalam menerima pelayanan keperawatan seperti perawat jarang
membantu pasien dalam kebutuhan selama terapi hemodialisis, perawat kurang dalam memberikan
informasi tentang alat-alat yang digunakan selama terapi Hemodialisis, perawat kurang mempunyai waktu
untuk mendengarkan keluhan yang dirasakan pasien (Belladona et al., 2020). Dari hasil penelitian juga
didapatkan bahwa perilaku caring perawat tidak baik namun pasien puas sebanyak 2 (5.0%). Hal ini dapat
disebabkan oleh cara perawat dalam hubungannya dengan pesien/keluarga. Perawat yang dapat meyakinkan
pasien dan keluarga akan memperoleh kepercayaan dari pasien, sehingga secara tidak langsung dapat
membantu membentuk sikap positif pasien terhadap perawat (Ambarika & Wardani, 2021).

Perilaku caring dapat dinyatakan sebagai suatu perasaan dalam memberikan keamanan,
kenyamanan, berupa perilaku dan bekerja sesuai dengan standar layanan keperawatan. Interaksi dari caring
merupakan harapan dari penerima pelayanan kesehatan dalam proses perawatan (Belladona et al., 2020).
caring adalah sebagai jenis hubungan dan transaksi yang diperlukan antara pemberi dan penerima asuhan
untuk meningkatkan dan melindungi pasien sebagai manusia, dengan demikian sangat mempengaruhi
kesanggupan pasien untuk sembuh. jika caring dilakukan dengan efektif dapat meningkatkan kesehatan
individu dan keluarga, tentunya hal ini mempengaruhi kepuasan pasien (Sitinjak, 2021;Rumapea et al.,
2019).
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Kepuasan pasien merupakan persepsi dan sikap yang dapat dimiliki atau dilihat pasien sebagai
penerima layanan keperawatan secara keseluruhan, yang timbul sebagai akibat dari kinerja layanan kesehatan
yang diperolehnya. Kepuasan merupakan salah satu kunci dan aspek penting bagi penentu kualitas pemberian
layanan kesehatan. Adapaun dimensi yang dapat didentifikasi dalam kepuasan pelayanan kesehatan mulai
dari proses masuk hingg pasin keluar (Maulana et al., 2019;Asamrew et al., 2020). Menurut Sera, (2014)
kepuasan selalu dinyatakan sebagai suatu realita hasil perbandingan dari beberapa keadaan pada suatu saat
tertentu, dengan demikian, pada saat tertentu seseorang akan dapat merasa puas pada suatu aspek dari suatu
keadaan.

5. KESIMPULAN

Semakin baik perilaku caring perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan, pasien
atau keluarga semakin senang dalam menerima pelayanan sehingga pasien akan merasa puas dan begitupun
sebaliknya, semakin tidak baik perilaku caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan maka
pasien akan merasakan tidak puas dengan pelayanan yang diterimanya.
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